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Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting

dalam membentuk pengetahuan,

keterampilan, serta karakter peserta

didik. Dalam pembelajaran IPS di

sekolah dasar, peserta didik tidak

hanya dituntut memahami materi

pelajaran, tetapi juga mengenal nilai

sosial dan budaya yang ada di

lingkungan sekitarnya. Namun, proses

pembelajaran yang masih kurang

variatif sering menyebabkan peserta

didik kurang aktif sehingga hasil belajar

menjadi rendah.
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lingkungan sekitarnya. Namun, proses

pembelajaran yang masih kurang

variatif sering menyebabkan peserta

didik kurang aktif sehingga hasil belajar

menjadi rendah.

Salah satu upaya yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan hasil

belajar adalah dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe

STAD (Student Teams Achievement

Division) yang berbasis budaya lokal.

Model ini mendorong siswa untuk

belajar secara berkelompok, saling

membantu, dan lebih aktif dalam

proses pembelajaran. Integrasi budaya

lokal juga membuat pembelajaran

lebih kontekstual karena siswa dapat

mengaitkan materi dengan lingkungan

dan budaya yang mereka kenal,

sehingga diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman dan hasil

belajar IPS secara lebih optimal.
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Rumusan Masalah Penelitian

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berbasis budaya lokal

terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah dasar?
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sebelum dan sesudah diterapkannya model

pembelajaran STAD berbasis budaya lokal

dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar?
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Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum
diterapkannya model pembelajaran STAD berbasis budaya lokal
dalam pembelajaran IPS, serta untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah model tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran IPS di
sekolah dasar.
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Metode peneliti

Jenis dan desain

penelitian: 

kuantitatif dengan

pendekatan quasi 

eksperimental (one group)
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Hasil

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji
validitas untuk mengetahui kelayakan instrumen soal, uji reliabilitas untuk
memastikan konsistensi instrumen, uji normalitas untuk melihat distribusi data
pretest dan posttest, serta uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran kontekstual.
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Uji Validitas

Berdasarkan hasil analisis uji validitas menggunakan korelasi Pearson, diketahui bahwa seluruh item soal yang berjumlah 20 butir (P01–P20) memiliki nilai r
hitung yang lebih besar dari r tabel (0,456) pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) pada setiap item juga berada di bawah 0,05.
Nilai r hitung yang diperoleh berkisar antara 0,491 hingga 0,841, yang menunjukkan bahwa setiap butir soal memiliki hubungan yang cukup kuat sampai sangat
kuat dengan skor total. Hal ini berarti semua item soal sudah mampu mengukur variabel yang diteliti dengan baik dan tidak ada soal yang perlu dibuang.
Setelah dinyatakan valid, instrumen kemudian diuji reliabilitasnya untuk melihat tingkat konsistensi.
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Uji Reliabilitas

Hasil uji menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,936 dari total 20 item soal. Nilai ini
jauh di atas batas minimum 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen memiliki
tingkat konsistensi yang sangat tinggi. Artinya, instrumen tersebut dapat memberikan hasil
yang stabil jika digunakan berulang kali.
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Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa pada data pretest hasil belajar diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005
dan 0,002. Adapun pada data posttest hasil belajar, nilai signifikansi yang diperoleh adalah <
0,001 untuk Kolmogorov-Smirnov dan < 0,001 untuk Shapiro-Wilk. Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan, yaitu apabila nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest tidak
memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, analisis lanjutan tidak menggunakan uji
parametrik, melainkan menggunakan uji non-parametrik. Dalam hal ini, uji yang digunakan
untuk menganalisis perbedaan antara nilai pretest dan posttest adalah uji Wilcoxon Signed-
Rank.
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk membandingkan nilai pretest dan posttest
hasil belajar, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat negative ranks (N = 0), yang berarti tidak ada
peserta didik yang mengalami penurunan skor dari pretest ke posttest. Sebaliknya, terdapat 13
positive ranks dengan nilai mean rank sebesar 7,00 dan jumlah sum of ranks sebesar 91,00, yang
menunjukkan bahwa 13 peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar setelah perlakuan. Selain
itu, terdapat 6 ties, yang berarti 6 peserta didik tidak mengalami perubahan skor antara pretest dan
posttest. Jumlah keseluruhan responden adalah 19 peserta didik.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai Z = -3,218 dengan nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,001. Karena nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, perlakuan yang diberikan
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berbasis budaya lokal

menunjukkan adanya pengaruh positif

terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV

pada mata pelajaran IPAS materi keragaman

budaya dan kearifan lokal. Hal ini ditunjukkan

oleh adanya peningkatan nilai peserta didik

setelah diberikan perlakuan menggunakan

model pembelajaran STAD. Model

pembelajaran ini menyebabkan siswa

memperoleh pengalaman melekat dalam

belajar yang lebih bermakna dan lebih kuat

melekat dalam pikiran mereka.
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pembelajaran ini menyebabkan siswa

memperoleh pengalaman melekat dalam

belajar yang lebih bermakna dan lebih kuat

melekat dalam pikiran mereka.

Peningkatan ini terjadi karena STAD

mendorong siswa untuk aktif dalam

proses pembelajaran serta mengaitkan

materi dengan kehidupan nyata

mereka. Melalui kegiatan diskusi,

tanya jawab, dan penerapan contoh

kontekstual, siswa lebih mudah

memahami konsep kegiatan ekonomi

seperti jual beli, fungsi uang, serta

produksi, distribusi, dan konsumsi.

Pembelajaran menjadi lebih bermakna

karena siswa tidak hanya menerima

informasi, tetapi membangun

pemahamannya sendiri.
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pemahamannya sendiri.
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KESIMPULAN

• Hasil analisis data menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan.
Berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dan posttest. Sebagian besar peserta didik mengalami peningkatan nilai setelah penerapan
model pembelajaran STAD, sementara tidak terdapat peserta didik yang mengalami penurunan
hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik. Selain itu, hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi kriteria yang baik, sehingga data yang
diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Meskipun data tidak berdistribusi normal,
penggunaan uji non-parametrik tetap memberikan hasil analisis yang akurat dalam menguji
hipotesis penelitian.

• Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis
budaya lokal merupakan alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik,
sekaligus menumbuhkan nilai-nilai sosial dan budaya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
model ini direkomendasikan untuk diterapkan oleh guru sebagai salah satu strategi pembelajaran
inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, khususnya pada materi yang
berkaitan dengan budaya dan kehidupan sosial.
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